ABSTRAK

Skripsi dengan judul "Analisis Perbandingan Nilai-Nilai Akhlak pada Film
Laskar Pelangi dan Film Children of Heaven serta Relevansinya dengan Pendidikan
Islam" ini ditulis oleh Hanik Khoirul Mazidah, NIM 1860201222131, Program
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, Universitas
Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing: Dr. Hj. St. Noer
Farida Laila, M.A.

Kata Kunci: Nilai Akhlak, Laskar Pelangi, Children of Heaven, Pendidikan Islam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya krisis moral di kalangan
remaja akibat pengaruh globalisasi dan media sosial, yang menuntut upaya serius
dalam pembentukan karakter melalui pendidikan Islam. Sebagaimana ditegaskan
Al-Ghazali, tujuan pendidikan bukan sekadar menghasilkan individu
berpengetahuan, melainkan membentuk pribadi berakhlak mulia. Film hadir
sebagai media pembelajaran yang mampu menyampaikan nilai moral secara visual
dan naratif. Film Laskar Pelangi dan Children of Heaven dipilih karena
merepresentasikan dua konteks sosial-budaya Muslim yang berbeda, yaitu
Indonesia dan Iran, yang belum banyak dikaji secara komparatif dalam perspektif
akhlak Islam.

Fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana nilai-nilai akhlak
dalam film Laskar Pelangi? (2) Bagaimana nilai-nilai akhlak dalam Children of
Heaven? (3) Bagaimana perbandingan nilai akhlak kedua film tersebut? dan (4)
Bagaimana relevansinya ditinjau dari pendidikan Islam? Adapun penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis, membandingkan, serta menjelaskan relevansi nilai-
nilai tersebut terhadap konsep tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi
(content analysis) komparatif. Sumber data primer adalah kedua film tersebut,
dengan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi simak dan catat terhadap
adegan visual, dialog, dan perkembangan karakter tokoh. Analisis difokuskan pada
identifikasi akhlak mahmiidah dan mazmiimah, yang kemudian dikaji relevansinya
melalui kerangka tarbiyah, ta'lim, dan ta'dib.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Laskar Pelangi memuat 12 nilai
mahmudah yaitu sabar, syukur, zuhud, qana'ah, tawakal, kasih sayang, ridha, ikhlas,
tawadhu', amanah, birrul walidain, dan jujur, serta 2 madzmumah yaitu takabbur
dan putus asa, yang ditampilkan melalui perjuangan pendidikan formal; (2)
Children of Heaven memuat 7 nilai mahmudah yaitu sabar, qana'ah, tawakal, kasih
sayang, dermawan, jujur, dan amanah, serta 2 madzmumah yaitu marah dan putus
asa, yang ditampilkan melalui interaksi keluarga; (3) terdapat enam nilai yang
muncul bersamaan di kedua film yaitu sabar, qana'ah, tawakal, kasih sayang,
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amanah, dan jujur, sebagai bukti bahwa nilai akhlak itu bersifat universal; (4) Nilai-
nilai tersebut relevan dengan konsep tarbiyah, ta ‘lim, dan ta 'dib dalam pendidikan
Islam.
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ABSTRACT

This thesis, entitled "A Comparative Analysis of Moral Values in the Films
Laskar Pelangi and Children of Heaven and Their Relevance to Islamic Education,"
was written by Hanik Khoirul Mazidah, Student ID Number 1860201222131,
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung.
Advisor: Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, M.A.
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This research is motivated by the rising moral crisis among adolescents due
to the influence of globalization and social media, which demands serious efforts
in character building through Islamic education. As Al-Ghazali emphasized, the
goal of education is not merely to produce knowledgeable individuals, but to shape
individuals with noble character. Film serves as a learning medium capable of
conveying moral values visually and narratively. The films Laskar Pelangi and
Children of Heaven were chosen because they represent two distinct Muslim socio-
cultural contexts Indonesia and Iran which have not been widely studied

comparatively from an Islamic moral perspective.

The focus and questions of this research are: (1) What are the moral values
in Laskar Pelangi? (2) What are the moral values in Children of Heaven? (3) How
do the moral values of the two films compare? and (4) How is their relevance
viewed from an Islamic educational perspective? This research aims to analyze,
compare, and explain the relevance of these values to the concepts of tarbiyah,

ta'lim, and ta'dib.

The research employs a qualitative approach with a comparative content
analysis method. The primary data sources are the two films, with data collection
techniques involving documentation, observation, and note-taking of visual scenes,
dialogue, and character development. The analysis focuses on identifying

mahmiidah (praiseworthy) and madzmiimah (blameworthy) moral values, which
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are then examined for their relevance through the framework of tarbiyah, ta'lim,

and fa'dib.

The results of the study show: (1) Laskar Pelangi contains 12 mahmiidah
values, namely patience, gratitude, asceticism (zuhud), contentment (gana'ah), trust
in God (tawakkal), compassion, ridha (contentment with God's decree), sincerity,
humility, trustworthiness, birrul walidain (filial piety), and honesty, as well as 2
madzmiimah values, namely arrogance and despair, displayed through the struggle
for formal education; (2) Children of Heaven contains 7 mahmiidah values, namely
patience, contentment, trust in God, compassion, generosity, honesty, and
trustworthiness, as well as 2 madzmiimah values, namely anger and despair,
displayed through family interactions; (3) there are six values that appear
simultaneously in both films: patience, contentment, trust in God, compassion,
trustworthiness, and honesty, as proof that moral values are universal; (4) these
values are relevant to the concepts of tarbiyah, ta'lim, and ta'dib in Islamic

education.
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